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ABSTRAK 

 

Pemerintah daerah dapat menggunakan pajak hotel untuk melakukan 

pembangunan, beberapa faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak hotel 

adalah jumlah wisatawan, jumlah hotel dan inflasi. Pajak hotel juga merupakan 

salah satu sumber dari pendapatan asli daerah (PAD), penerimaan pajak hotel di 

Kabupaten Aceh Barat dinilai sangat potensial dalam mendukung upaya 

pemerintah meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Dan adapun tujuan 

dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana pengaruh jumlah 

wisatawan terhadap penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat, untuk 

menganalisis bagaimana pengaruh jumlah hotel terhadap penerimaan pajak hotel 

di Kabupaten Aceh Barat, untuk menganalisis bagaimana pengaruh inflasi 

terhadap penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kualitatif, variabel-variabel 

dalam penelitian ini menggunakan data sekunder periode 2011 sampai 2020 yang 

diperoleh melalui Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Barat dan Badan 

Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Aceh Barat. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa variabel jumlah wisatawan berpengaruh positif 

signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat, variabel 

jumlah hotel berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di 

Kabupaten Aceh Barat, di duga variabel inflasi berpengaruh postif tidak signifikan 

di Kabupaten Aceh Barat. 

 

 

Kata kunci : Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, Inflasi, Penerimaan Pajak Hotel. 
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ABSTRACT 

 

 Local governments can use hotel taxes to carry out development, several 

factors that affect hotel tax revenues are the number of tourists, the number of 

hotels and inflation. Hotel tax is also one of the sources of local revenue (PAD), 

hotel tax revenues in Aceh Barat Regency are considered very potential in 

supporting the government's efforts to increase local revenue (PAD). And as for 

the purpose of this study, namely to analyze how the influence of the number of 

tourists on hotel tax receipts in Aceh Barat Regency, to analyze how the influence 

of the number of hotels on hotel tax revenues in Aceh Barat Regency, to analyze 

how the effect of inflation on hotel tax revenues in Aceh Barat Regency . The type 

of research used in this study is a qualitative research type, the variables in this 

study using secondary data for the period 2011 to 2020 obtained through the 

Central Statistics Agency (BPS) of West Aceh Regency and the Regional Financial 

Management Agency (BPKD) of West Aceh Regency. The analytical technique 

used in this research is multiple linear regression analysis. The results show that 

the number of tourists has a significant positive effect on hotel tax revenue in West 

Aceh Regency, the number of hotels has a significant negative effect on hotel tax 

revenue in West Aceh Regency, it is suspected that the inflation variable has no 

significant positive effect in West Aceh Regency. 

 

Keywords : Number Of Tourists, Number Of  Hotels, Inflation, Hotel Tax Receipt. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Ilmu ekonomi mencakup berbagai macam aspek dalam kehidupan 

bernegara yang dapat menjadi tolak ukur dari kesejahteraan suatu wilayah, salah 

satunya dari aspek pariwisata yang dapat membantu peningkatan perekonomian 

baik dari masyarakat secara langsung maupun pemerintahan yang mendukung 

sektor pariwisata. Suatu wilayah atau daerah harus melihat prinsip-prinsip dasar 

yang akan dicapai dalam meningkatkan pendapatan asli daerah. Dalam upaya 

meningkatkan jumlah dan tingkat loyalitas wisatawan di Kabupaten Aceh Barat 

terus berupaya keras untuk mengembangkan dan mengelola potensi wisatanya 

agar Kabupaten Aceh Barat dapat menjadi daerah yang berkembang dimana 

pembangunan berhasil di laksanakan dan perekonomian daerah dapat meningkat. 

 Wisatawan adalah seseorang yang melakukan perjalanan wisata disebut 

juga (Tourist) apabila tinggal kurang lebih 24 jam disuatu wilayah atau Negara 

yang dikunjungi. Jumlah Wisatawan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

penerimaan pajak hotel di duga karena berdasarkan jika jumlah wisatawan naik 

maka penerimaan pajak hotel juga akan naik, dimana memiliki pengaruh sama-

sama positif bahkan bisa mendapatkan keuntungan lebih jika jumlah 

wisatawannya yang semakin banyak. Jumlah Wisatawan adalah seseorang yang 

sedang melakukan suatu perjalanan guna untuk memeperoleh suatu kunjungan 

dari berbagai daerah ke suatu wilayah yang akan di tempati. Lama tinggal 

wisatawan merupakan jumlah malam atau hari yang di habiskan oleh seorang 

wisatawan mancanegara di luar Negara tempat tinggalnya. Secara teoritis, 
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semakin lama seorang wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, semakin 

banyak uang yang di belanjakan di daerah tersebut. Paling sedikit untuk keperluan 

makan dan minuman serta akomodasi hotel selama tinggal disana (Wijaya, 2011).  

 Objek wisata meliputi berbagai macam tempat wisata seperti wisata alam, 

taman rekreasi bukan hanya itu saja, melainkan seni budaya menjadi daya tarik 

tersendiri bagi para wisatawan yang berkunjung. Jumlah objek wisata yang terus 

bertambah di setiap tahunnya menambah banyak pilihan bagi wisatawan guna 

mengenal dan menikmati pesona dan keunikan dalam lingkup budaya dan 

geografis. Banyaknya objek wisata memiliki daya tarik tertentu akan potensi yang 

mampu menjadi tujuan para wisatawan yang di pergunakan untuk menikmati 

masa liburan dan menjadi sarana peluang usaha bagi masyarakat sekitar (Sutrisno, 

2013). Kunjungan yang di lakukan oleh wisatawan tentu saja mempunyai maksud 

yang berbeda-beda pula salah satunya ingin berekreasi, berbisnis, dan juga ingin 

mengetahui keanekaragaman budaya di suatu tempat tersebut. 

Tabel 1.1. 

Jumlah Wisatawan Di Kabupaten Aceh Barat 

Tahun 2011 Sampai 2020 

No. Tahun Jumlah Wisatawan (Satuan jiwa) 

1. 2011 13.448 

2. 2012 13.099 

3. 2013 22.618 

4. 2014 28.339 

5. 2015 37.165 

6. 2016 40.883 

7. 2017 37.867 

8. 2018 36.866 

9. 2019 50.883 

10. 2020 42,122 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh Barat Tahun 2011 Sampai 2020 

Dapat di lihat dari table 1.1. di atas bahwa jumlah wisatawan dari tahun 

2011 sampai 2020 mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. Pada 
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tahun 2011 jumlah wisatawan mencapai 13.448 sedangkan pada tahun 2012 

mencapai 13.099. Pada tahun 2013 jumlah wisatawan mencapai 22.618 namun 

pada tahun 2014 mengalami kenaikan hingga mencapai 28.339 di bandingkan 

tahun 2013. Sedangkan pada tahun 2015 jumlah wisatawan juga mengalami 

kenaikan yang cukup tinggi hingga mencapai 37.165 pada tahun 2016 jumlah 

wisatawan juga menga mengalami kenaikan mencapai 40.883 sedangkan pada 

tahun 2017 jumlah wisatawan mengalami penurunan mencapai 37.867 selanjutnya 

pada tahun 2018, jumlah wisatawan juga mengalami penurunan mencapai 36.866 

pada tahun terakhir yaitu pada tahun 2019, mengalami kenaikan yang begitu 

tinggi hingga menjadi paling tinggi di bandingkan tahun-tahun lainnya, kenaikan 

tersebut mencapai hingga 50.883. Pada tahun 2020 Jumlah wisatawan mencapai 

42.122. Jumlah wisatawan juga akan mengalami kenaikan dan penurunan pada 

tahun-tahun selanjutnya dan bisa saja melebihi tahun 2011-2020 tersebut. 

 Sedangkan Jumlah hotel adalah seberapa banyaknya hotel yang ada di suatu 

daerah atau wilayah yang secara terus menerus di tempati oleh wisatawan atau 

pariwisata yang akan menginap di suatu tempat tersebut. Jumlah hotel juga secara 

signifikan berpengaruh terhadap penerimaan pajak hotel, selain itu jumlah hotel 

sangat bergantungan dengan jumlah wisatawan. Karena jika jumlah hotelnya 

banyak maka jumlah wisatawan juga harus melebihi jumlah hotel. Jika, jumlah 

hotel lebih banyak daripada wisatawan maka akan mengalami kerugian bagi suatu 

hotel karena kekurang jumlah wisatawan atau penginap hotel. Jika jumlah hotel 

bertambah maka penerimaan pajak hotel secara signifikan berpengaruh negatif, 

dikarenakan jika dalam suatu hotel adanya pertambahan hotel maka pendapatan 

atau penerimaan hotel akan terbagi dengan hotel-hotel yang baru di buat. 
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Tabel 1.2.  

Jumlah Hotel Di Kabupaten Aceh Barat 

Tahun 2011 Sampai 2020 

No. Tahun Jumlah Hotel dan Lainnya 

1. 2011 11 

2. 2012 11 

3. 2013 12 

4. 2014 12 

5. 2015 11 

6. 2016 13 

7. 2017 14 

8. 2018 16 

9. 2019 23 

10. 2020 23 
  

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh Barat Tahun 2011 Sampai 2020 

 Dapat dilihat dari tabel 1.2. di atas bahwa jumlah hotel dari tahun 2011-

2020 mengalami kenaikan dan penurunan, pada tahun 2011 jumlah hotel 

mencapai 11, sedangkan pada tahun 2012 jumlah hotel juga tetap mencapai 11, 

Tahun 2013 jumlah hotel mecapai 12 dan pada tahun 2014 jumlah hotel juga 

mencapai 12 sama dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 jumlah hotel 

mencapai 11 sedangkan pada tahun 2016, terjadi kenaikan yaitu mencapai 13. 

Selanjutnya pada tahun 2017 jumlah hotel juga mengalami kenaikan yaitu 14 pada 

tahun 2018 jumlah hotel meningkat sampai dengan 16. Sedangkan pada tahun 

2019 jumlah hotel mengalami kenaikan yang tinggi hingga mencapai 23. Pada 

tahun terakhir yaitu tahun 2020 jumlah hotel juga mencapai 23. Dari tahun ke 

tahun kita tahu bahwa semua akan menjadi meningkat dan juga menurun,begitu 

juga dengan jumlah hotel. 

 Terdapat pula inflasi, inflasi juga mempunyai dampak terhadap penerimaan 

pajak hotel, laju inflasi akan menyebabkan berkurangnya daya beli masyarakat 

dan turunnya nilai mata uang yang menyebabkan berkurangnya minat seseorang 

untuk menginap di hotel, serta mengakibatkan keuntungan yang di peroleh 
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pengelola hotel akan menurun sehingga penerimaan pajak hotel akan menurun. 

Inflasi juga berpengaruh terhadap penerimaan pajak hotel sehingga untuk menjaga 

agar jumlah tamu yang menginap di hotel dan aktivitas yang di lakukan di hotel 

tidak mengalami penurunan secara terus menerus. Inflasi adalah kenaikan harga 

suatu barang dan jasa yang secara terus menerus (Continue) dalam suatu 

perekonomian suatu Negara (Sukirno, 2012). Laju inflasi di hitung berdasarkan 

harga konsumen sebagai jenis komoditas. Beberapa komoditas tersebut yaitu 

seperti bahan makanan, makanan jadi, perumahan, sandang, kesehatan, 

pendidikan, dan transportasi. Tingkat daya beli umum yang mengacu pada 

kemampuan dari satuan moneter untuk membeli barang atau jasa memiliki 

hubungan terbalik dari harga atau barang-barang dan jasa yang menjadi 

pertukarannya 

Tabel 1.3. 

Laju Inflasi Di Kabupaten Aceh Barat 

Tahun 2011 Sampai 2020  

No. Tahun Total Inflasi 

% 

1. 2011 3,79 

2. 2012 3,21 

3. 2013 3,43 

4. 2014 3,72 

5. 2015 -5,56 

6. 2016 1,83 

7. 2017 0,48 

8. 2018 -6,16 

9. 2019 3,37 

10. 2020 3,23 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Barat Tahun 2011 Sampai 2020 

Terlihat bahwa pada Tabel 1.3 di atas bahwa total inflasi dari tahun 2011-

2020 mengalami penurunan dan kenaikan, pada tahun 2011 total inflasi mencapai 

3,79% dan pada tahun 2012 total inflasi mencapai 3,21% sedangkan pada tahun 
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2013 total inflasi mencapai 3,43% sedangkan pada tahun 2014 terjadi kenaikan 

sampai 3,72% 2015 total inflasi mencapai -5,56% sedangkan pada tahun 2016 

total inflasi sementara mengalami penurunan yang mencapai 1,83%  jauh berbeda 

di bandingkan dengan tahun 2015, pada tahun 2017 total inflasi menurun sehingga 

mencapai 0,48% selanjutnya pada tahun 2018, total inflasi menjadi -6.16% jauh 

berbeda dari tahun 2017. Tahun 2019, inflasi mencapai 3,37% dan pada tahun 

terakhir yaitu tahun 2020 inflasi mengalami penurunan hingga mencapai 3,23%. 

Dapat kita ketahui bahwa setiap tahunnya mengalami kenaikan dan juga 

penurunan. 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-undang 

yang dapat di paksakan dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang 

langsung dapat di tunjukkan dan yang di gunakan untuk membayar pengeluaran 

umum (Mardiasmo, 2018). Pajak adalah iuran wajib yang di pungut oleh 

pemerintah dari masyarakat (Wajib Pajak) untuk menutupi pengeluaran rutin 

negara dan biaya pembangunan tanpa balas jasa. Pajak ini sifatnya memaksa 

masyarakat dan tanpa mendaptkan imbalan dari pemerintah. Pajak bisa saja sangat 

membebani masyarakat karena hampir setiap tahun atau bulannya masyarakat 

harus membayar pajak atau denda yang dipaksa oleh pemerintah supaya 

masyarakat dapat membayarnya.  

Sedangkan pajak hotel adalah pajak atas pelayanan hotel. Pengertian hotel 

di sini termasuk juga rumah penginapan yang memungut bayaran. Pengenaan 

pajak hotel tidak sepenuhnya mutlak ada pada seluruh daerah kabupaten atau kota 

yang ada di seluruh Indonesia. Hal ini berkaitan dengan kewenangan yang di 

berikan kepada pemerintah kabupaten atau kota untuk mengenakan atau tidak 
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mengenakan suatu jenis pajak. Oleh karena itu untuk dapat di pungut pada suatu 

daerah  kabupaten atau kota,pemerintah daerah harus terlebih dahulu menerbitkan 

peraturan daerah tentang pajak hotel. Peraturan itu akan menjadi landasan hukum 

operasional dalam teknis pelaksanaan penegenaan dan pemungutan pajak hotel di 

daerah kabupaten atau kota. Pajak hotel memiliki keterkaitan tersendiri dengan 

jumlah wisatawan, jumlah hotel dan inflasi. Setelah mempunyai keterkaitan juga 

memiliki pengaruhnya baik itu secara parsial maupun secara simultan. 

Pengaruhnya bisa saja berbeda-beda, karena menurut pakar-pakarnya teori tentang 

itu semua memiliki perbedaan pendapatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pajak hotel yang sangat mendalam. 

Tabel 1.4 

Perkembangan Realisasi Penerimaan Pajak Hotel 

       Di Kabupaten Aceh Barat Tahun 2011 Sampai 2020 

No. Tahun Realisasi Anggaran 

(Rupiah) 

1. 2011 150.972.573 

2. 2012 115.221.970 

3. 2013 183.421.728 

4. 2014 205.463.125 

5. 2015 257.182.830 

6. 2016 257.182.830 

7. 2017 206.435.000 

8. 2018 185.717.000 

9. 2019 251.711.000 

10. 2020 161.369.900 

Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Tahun 2011 Sampai 2020 di Kabupaten 

Aceh Barat 

Dapat di lihat dari tabel realisasi penerimaan pajak hotel di atas dari tahun 

2011 sampai tahun 2020 mengalami kenaikan dan penurunan Pada tahun 2011 

realisasi penerimaan pajak hotel mencapai Rp. 150.972.573. Selanjutnya pada 

tahun 2012 realisasi anggaran mengalami penurunan hingga mencapai Rp. 

115.221.970 selanjutnya pada tahun 2013 mengalami kenaikan mencapai Rp. 
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183.421.728 pada tahun 2014 realisasi penerimaan pajak hotel mengalami 

kenaikan di bandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 205.463.125. 

sedangkan pada tahun 2015 juga mengalami kenaikan di bandingkan tahun 2014 

dengan realisasi anggaran mencapai Rp. 257.182.830. selanjutnya pada tahun 

2016 juga sama dengan tahun 2015 yaitu sekitar Rp. 257.182.830 Pada tahun 

2017 realisasi penerimaan pajak hotel kembali mengalami penurunan mencapai 

Rp. 206.435.000 selanjutnya pada tahun 2018 juga mengalami penurunan yang 

cukup rendah hingga mencapai Rp. 185.717.000 selanjutnya pada tahun 2019 

berbeda dari tahun sebelumnya yaitu mengalami kenaikan yang cukup tinggi 

mencapai Rp. 251.711.000 dan pada tahun terakhir yaitu tahun 2020 realisasi 

penerimaan pajak hotel kembali mengalami penurunan yaitu sebesar Rp. 

161.369.900. Dapat kita simpulkan bahwa dari tahun 2011-2020 realisasi 

penerimaan pajak hotel tertinggi yaitu pada tahun 2015 dan 2016 dengan realisasi 

anggaran sama, yaitu sebesar Rp. 257.182.830 dan realisasi penerimaan pajak 

hotel terendah yaitu jatuh pada tahun 2012 dengan anggaran sebesar Rp. 

115.221.970. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis proposal tertarik ingin 

melakukan penelitian atau ingin mengetahui lebih lanjut lagi mengenai judul 

“Analisis Pengaruh Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel Dan Inflasi Terhadap 

Penerimaan Pajak Hotel Di Kabupaten Aceh Barat”. 
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1.2. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dapat disusun 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap Penerimaan Pajak 

Hotel Di Kabupaten Aceh Barat? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Jumlah Hotel Terhadap Penerimaan Pajak Hotel 

Di Kabupaten Aceh Barat? 

3. Bagaimanakah Pengaruh Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak Hotel Di 

Kabupaten Aceh Barat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menganalisis Bagaimana Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap 

Penerimaan Pajak Hotel Di Kabupaten Aceh Barat? 

2. Untuk Menganalisis Bagaimana Pengaruh Jumlah Hotel Terhadap   

Penerimaan Pajak    Hotel Di Kabupaten Aceh Barat? 

3. Untuk Menganalisis Bagaimana Pengaruh Inflasi Terhadap Penerimaan 

Pajak Hotel Di Kabupaten Aceh Barat? 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Bagi penulis manfaat dalam meyelesaikan atau melakukan penelitian ini 

adalah supaya menambah wawasan dalam belajar dan sebagai bahan 

perbandingan sejauh mana ilmu yang di dapat selama menuntut ilmu di 

Universitas Teuku Umar Fakultas Ekonomi Program Studi Ekonomi 

Pembangunan. Dan sedalam mana ilmu yang di dapat yang di terapkan secara 



10 

 

 

 

nyata di lapangan sehingga mendapatkan pengetahuan yang lebih luas lagi dalam 

mengkaji bahan-bahan penelitian. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a)    Bagi pemerintah  

    Terutama bagi pembuat kebijakan, supaya ini sebagai bahan pertimbangan 

untuk waktu yang selanjutnya. Dan juga menjadi pertimbangan untuk yang akan 

datang dalam mengambil keputusan yang strategis untuk antisipasi terhadap 

jumlah wisatawan, jumlah hotel, inflasi dan penerimaan pajak hotel. Penelitian ini 

juga di harapkan untuk pihak-pihak yang berkepentingan. 

b)   Bagi masyarakat  

  Masyarakat juga harus bisa mengantisipasi lagi terhadap jumlah wisatawan, 

jumlah hotel, inflasi dan penerimaan pajak hotel tersebut untuk kepentingan 

bersama. 

1.4.3. Manfaat Akademik 

 Sebagai bahan bacaan yang mendorong wawasan dan menambah 

pengetahuan dan sumber informasi yang bermanfaat, Juga sebagai bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Penulisan ini di kelompokan menjadi 5 bab, di antaranya terdiri dari sub 

bab dan sub-sub bab agar memudahkan pembahasan penelitian. Sistematika 

penulisan dari bab-bab lainnya terdiri dari : 

 Bab I pendahuluan yang berisikan atas : latar  belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian (pembagiannya) dan sistematika 

penulisan. 
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 Bab II tinjauan pustaka yang berisikan atas : menguraikan teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian, penelitian terdahulu yang relevan. 

 Bab III metode penelitian yang berisikan atas : yang membahas tentang 

rancangan penelitian yang di gunakan dalam penyusunan penelitian ini, termasuk 

data penelitian, jenis sumber data, teknik pengumpulan data, model analisis data, 

definisi operasional variabel penelitian. 

 Bab IV hasil pembahasan, bagian ini merupakan bagian yang berisikan 

tentang pembahasan akhir dari hasil penelitian. 

 Bab V kesimpulan dan saran, bagian ini merupakan bagian yang berisikan 

tentang hasil kesimpulan dan saran dari penelitian ini  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Jumlah Wisatawan 

2.1.1. Pengertian Jumlah Wisatawan 

 Jumlah wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan untuk 

berlibur, berobat, berbisnis, berolahraga serta menuntut ilmu dan mengunjungi 

tempat-tempat yang indah atau sebuah Negara tertentu. Menurut organisasi wisata 

dunia (WTO) wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan ke sebuah 

daerah atau Negara asing dan menginap minimal 24 jam atau maksimal enam 

bulan di tempat tersebut. Lewat industry ini, banyak Negara di selamatkan dari 

serangkaian krisis-krisis ekonomi yang terjadi. 

 Menurut Rai Utama (2017:2) Pariwisata adalah kunci pembangunan 

kesejahteraan dan kebahagiaan. Serangkaian perjalanan yang di lakukan oleh 

perorangan atau keluarga atau kelompok dari tempat tinggal asalnya ke berbagai 

tempat lain sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan 

dengan lingkungan hidup dalam dimensi social, budaya, alam, dan ilmu dengan 

tujuan melakukan kunjungan wisata dan bukan untuk bekerja atau mencari 

penghasilan di tempat tujuan. Kunjungan yang di maksud bersifat sementara dan 

pada waktunya akan kembali ke tempat tinggal semula. Para wisatawan yang 

umumnya banyak yang tertarik dengan sejarah dan juga keanekaragaman budaya 

dan juga adat istiadat pada saat mengunjungi tempat wisata tersebut, para 

pengunjung mempunya tujuan yang beragam sebagian ada juga yang ingin 

berekreasi dan ada juga yang datang hanya untuk berbisnis. Pemerintah daerah 

membuat kebijakan untuk mengenakan pajak atas layanan yang di lakukan oleh 
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hotel adanya pengenaan pajak tersebut akan memberikan pemasukan pada 

penerimaan pajak daerah karena semakin banyak jumlah wisatawan yang 

berkunjung makan semakin tinggi pula penerimaan atas pajak hotel. 

 Menurut WTO (Word Trade Organization) menjelaskan definisi 

wisatawan merupakan setiap orang yang bertempat tinggal disuatu Negara tanpa 

memandang kewarganegaraannya. Menurut Para Ahli wisatawan terdiri dari dua 

jenis yaitu Wisatawan Domestik Dan Mancanegara. Dua jenis wisatawan tersebut 

yaitu : 

a. Devinisi Wisatawan Domestic adalah orang yang sedang melakukan 

wisata di wilayah Negara tempat dia tinggal (Maulana, 2016). Seorang 

wisatawan di katakana wisatawan domestic apabila wisatawan tersebut 

melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya sendiri tanpa 

melewati perbatasan negaranya (Suryadana dan Otavia, 2015). 

b. Definisi Wisatawan Mancanegara adalah orang yang sedang melakukan 

perjalanan atau kunjungan pada Negara yang bukan Negara asalnya untuk 

berlibur, berobat, berbisnis, berolahraga serta menuntut ilmu ( Alista 

2014). Wisatawan mancanegara bisa di lihat dari status 

kewarganegaraannya  dan jenis uang yang di belanjakan (Suryadan dan 

Octavia, 2015). Seseorang masuk kedalam kategori wisatawan apabila 

orang tersebut berada di dalam suatu Negara yang bukan Negara asalnya 

serta melakukan perjalanan dalam jangka waktu 24 jam dan maksimal 3 

bulan di Negara tersebut ( Dewi dan Bandesa, 2013). 
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2.1.2. Ciri-Ciri Wisatawan 

a. Melakukan suatu perjalanan di luar tempat tinggal, sehubungan dengan 

berbagai keperluan seperti rekreasi, liburan, kesehatan, pendidikan, tugas-

tugas, pekerjaan, usaha bisnis, kesenian, ibadah, olahraga dan lain 

sebagainya. 

b. Melakukan perjalanan dan persinggahan di tempat lain untuk sementara 

waktu tanpa bermaksud untuk memperoleh penghasilan tetap di tempat 

yang di kunjungi. 

2.2. Jumlah Hotel 

2.2.1. Pengertian Jumlah Hotel  

 Jumlah hotel adalah banyaknya penyedia jasa penginapan atau 

peristirahatan termasuk jasa terkait lainnya dengan di pungut bayaran yang 

mencakup juga motel, losmen gubuk pariwisata, wisma pariwisata, 

persanggrahan, rumah penginapan, serta rumah kos dengan jumlah kamar lebih 

dari sepuluh.  

 Menurut Sulastiono (2011) mendefinisikan pengertian hotel adalah suatu 

perusahaan yang di kelola oleh pemiliknya dengan menyediakan pelayanan 

makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang 

melakukan perjalanan dan mampu membayar dengan jumlah yang wajar sesuai 

dengan pelayanan yang di terima tanpa adanya perjanjian khusus. 

 Menurut SK Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No. KM 

37/PW. 340/MPPT-86 dalam Sulastiyono (2011:6), adalah suatu jenis akomodasi 

yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa 
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penginapan, makanan dan minuman, serta jasa penunjang lainnya bagi umum 

yang di kelola secara komersial. 

2.2.2. Pengertian Hotel Menurut Para Ahli 

1. Menurut American Hotel dan Motel Association Hotel adalah tempat yang 

menyediakan penginapan, makan dan minum, serta pelayanan lain yang di 

sewakan kepada para tamu atau orang-orang yang tinggal untuk 

sementara. 

2. Menurut widianto (2012) menurut dinas pariwisata Hotel merupakan suatu 

usaha yang menggunakan bangunan atau sebagian dari padanya yang 

khusus di sediakan, dimana setiap orang dapat menginap dan makan serta 

memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan pembayaran.  

3. Menurut Hermawan (2018) Hotel adalah suatu industry atau usaha jasa 

yang di kelola secara komersial.  

4. Menurut Surat Keputusan Menparpostel No. KM/37/PW/304/MPPT-86 

Hotel adalah seluruh jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau 

seluruh bangunan untuk menyiapkan jasa penginapan, makanan, dan 

minuman serta jasa penunjang lainya bagi umum yang di kelola secara 

komersial. 

2.2.3. Fungsi Hotel 

 Dengan berubahnya gaya hidup fungsi hotel mengalami perubahan tidak 

hanya sebagai tempat penginapan tetapi juga untuk mengadakan rapat, pertemuan, 

resepsi pernikahan, seminar, pameran bahkan pertunjukan. Selain dari 

kegunaanya, fungsi hotel juga bisa dilihat dari sisi para penerima manfaatnya 

yaitu pemilik, karyawan, tamu dan pemerintah sebagai berikut: 
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1. Bagi pemiliknya, hotel adalah alat untuk mendapatkan keuntungan 

finansial serta menyelamatkan dan mengamankan modal yang sudah di 

keluarkan untuk membangunannya. 

2. Bagi karyawan, hotel adalah tempat mencari nafkah untuk mendapatkan 

penghasilan demi pemenuhan kebutuhan hidup yang layak bagi diri dan 

keluarganya, juga tempat menambah kemampuan dan pengalaman. 

3. Bagi para tamu, hotel berfungsi sebagai tempat menginap sementara yang 

di harapkan bisa memberikan pelayanan yang nyaman, aman dan 

memuaskan. 

4. Bagi pemerintah, keberadaan hotel memiliki fungsi penting untuk 

menyerap tenaga kerja setempat, menambah pendapatan daerah dan 

membantu mempromosikan objek wisata setempat.  

2.3. Inflasi 

2.3.1. Pengertian Inflasi 

 Menurut Kalako (2016) inflasi merupakan kecenderungan meningkatnya 

tinggkat harga secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua 

barang saja tidak dapat di sebut sebagai inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut 

meluas kepada (mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari harga barang-

barang lain. Kenaikan harga-harga di sebabkan oleh factor-faktor musiman 

(misalnya menjelang peringatan hari-hari besar), atau yang terjadi sekali saja dan 

tidak mempunyai pengaruh lanjutan) tidak di sebut inflasi. Dengan kata lain 

bahwa kenaikan tingkat harga yang terjadi sekali saja tidak dapat di katakana 

sebagai inflasi selain itu tingkat harga umum yang di maksud adalah tingkat harga 

yang mengalami kenaikan bukan hannya pada satu atau beberapa komoditi saja 
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akan tetapi harga barang umum, seperti saat harga BBM naik maka ongkos 

angkutan umum, bahan-bahan pokok akan naik maka hal tersebut bisa di sebut 

sebagai inflasi. 

 Inflasi dapat di sebabkan oleh dua hal, yaitu tarikan permintaan atau 

desakan biaya produksi. Inflasi tarikan permintaan (demand pull inflation) 

bermula dari adanya kenaikan permintaan total (aggregate demand) sedangkan 

produksi telah berada pada keadaan kesempatan kerja penuh atau hampir 

mendekati kesempatan kerja penuh. Akibat adanya permintaan total yang 

berlebihan mengakibatkan kenaikan harga hasil produksi (output). Inflasi desakan 

biaya (cost-push inflation) biasanya di tandai dengan kenaikan biaya produksi 

(input) serta turunya produksi. Sehingga mengakibatkan harga produk (output) 

yang di hasilkan ikut naik (Indriyani, 2016). Dari definisi tersebut 

mengindikasikan keadaan melemahnya daya beli yang di ikuti dengan semakin 

merosotnya nilai riil (Intrinsik) mata uang suatu Negara. Menurut Murni (2013), 

Menyatakan bahwa pengertian inflasi adalah suatu kejadian yang menunjukan 

kenaikan tinggkat harga secara umum dan berlangsung secara terus menerus. 

2.3.2. Teori-Teori Mengatasi Inflasi 

1. Pandangan kaum Klasik dan Moneteris 

a. Pandangan Kaum Klasik 

  Teori klasik menganggap bahwa penyebab utama timbulnya inflasi adalah 

kenaikan atau pertumbuhan jumlah uang beredar dalam masyarakat. Inflasi dapat 

di analisis dalam kerangka teori kuantitas uang dengan menggunakan persamaan 

pertukaran (Equation Of Exchange), MV = PY. 
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b. Teori Moneteris  

Teori moneteris menjelaskan bahwa inflasi merupakan suatu fenomena 

moneter dengan perubahan kecepatan perputaran uang secara stabil dan konstan. 

Kaum moneteris juga beranggapan bahwa pertumbuhan jumlah uang beredar 

berpengaruh terhadap output dan kesempatan kerja. 

2.3.3. Faktor Penyebab Tinggi Rendahnya Inflasi 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya inflasi dalam perekonomian 

suatu Negara di antaranya: 

1.         Demand Pull Inflation 

 Merupakan inflasi yang di sebabkan oleh adanya daya tarik dari 

permintaan masyarakat terhadap berbagai barang yang terlalu kuat. Di Indonesia 

demand pull inflation disebabkan karena permintaan barang dan jasa relatif 

terhadap ketersediaanya, artinya barang dan jasa yang di minta terlalu tinggi di 

bandingkan ketersediaan barang dan jasa yang di minta sementara daya beli 

rendah. 

2. Cost Push Inflation 

 Merupakan inflasi yang di sebabkan oleh adannya guncangan atau 

dorongan kenaikan biaya factor-faktor produksi secara terus-menerus dalam 

jangka waktu tertentu. Inflasi tersebut terjadi akibat desakan kenaikan biaya factor 

produksi. Inflasi desakan biaya terjadi pada masa perekonomian yang sedang 

mengalami pertumbuhan besar dengan tingkat pengangguran yang relative rendah. 
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3. Mixed Inflation (Inflasi Campuran) 

Merupakan inflasi yang di sebabkan oleh kenaikan permintaan dan 

penawaran. Perilaku permintaan dan penawaran tidak seimbang karena 

permintaan terhadap jasa bertambah  hal tersebut mengakibatkan factor produksi 

dan persediaan barang menjadi turun. 

2.4. Penerimaan Pajak Hotel 

2.4.1. Pengertian Penerimaan Pajak Hotel 

Menurut Waluyo (2013:2) Pajak adalah iuran kepada Negara (yang dapat 

di paksakan ) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-

peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat di tunjuk 

dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluran umum 

berhubungan dengan tugas Negara yang menyelenggarakan pemerintahan. 

Adapun Menurut Siti Kurnia Rahayu (2013:22) Pajak adalah suatu pengalihan 

sumber dari sector swasta ke sector pemerintahan, bukan akibat pelanggaran 

hokum, namun wajib di laksanakan, berdasarkan ketentuan yang di tetapkan lebih 

dahulu, tanpa mendapat imbalan yang langsung dan proporsional, agar pemerintah 

dapat melaksanakan tugas-tugasnyauntuk menjalankan pemerintahan. Sedangkan 

pajak juga merupakan prestasi kepada pemerintah yang terutang melalui norma-

norma umum, dan dapat di paksakan tanpa adannya kontraprestasi yang dapat di 

tunjukan dalam hal yang individual, maksudnya adalah untuk membiayai 

pengeluaran pemerintah. 

Pajak hotel termasuk kedalam pajak daerah yang menjadi wewenang 

kota/kabupaten (Adam, 2013). Menurut Marithot Pahala (2010:299) Mengatakan 

bahwa pajak hotel adalah pajak atas pelayanan yang di sediakan oleh hotel. 
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Adapun Menurut Phaurela Artha ( 2018:65) Mengatakan bahwa pajak hotel 

adalah pajak atas pelayanan yang di sediakan oleh hotel dengan pembayaran.  

2.4.2. Fungsi Pajak 

 Fungsi pajak menurut resmi (2011) menjadi beberapa bagian adalah 

sebagai berikut: 

1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara); pajak mempunyai fungsi 

budgetair artinya pajak merupakan salah satu sumber penerimaan daerah 

untuk membiayai pengeluaran baik rutin maupun pembangunan. 

2. Pajak mempunyai fungsi pengaturan; pajak sebagai alat untuk mengatur 

atau melaksanakan kebijakan daerah dalam bidang social dan ekonomi, 

serta mencapai tujuan-tujuan tertentu di luar bidang keuangan beberapa 

contoh penerapan pajak sebagai fungsi pengaturan adalah: 

a. Pajak yang tinggi dikenakan terhadap barang-barang yang mewah, 

pajak penjualan atas barang mewah (ppnBM) dikenakan pada saat 

terjadi transaksi jual barang mewah. 

b. Tarif progresif dikenakan atas penghasilan, dimaksudkan agar pihak 

yang memperoleh penghasilan tinggi memberi kontribusi (membayar 

pajak) yang tinggi pula sehingga terjadi pemerataan pendapatan. 

c. Tarif pajak ekspor sebesar 0% dimaksudkan agar para pengusaha 

terdorong mengekspor devisa Negara. 

d. Pajak penghasilan dikenakan atas penyerahan batang hasil industri, 

seperti industry semen, industry rokok, industry baja, dan lain-

lain.hal tersebut dilakukan agar terdapat penekanan produksi 
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terhadap industry tersebut karena dapat menganggu lingkungan atau 

polusi (membahayakan kesehatan). 

e. Pembebasan pajak penghasilan atau sisa hasil usaha koperasi, hal ini 

dilakukan untuk mendorongan perkembangan koperasi di Indonesia. 

f. Pemberlakuan Tax Holiday, untuk mendorong investor asing agar 

menanamkan modalnya di Indonesia. 

 

2.5. Hubungan Jumlah Wisatawan Terhadap Penerimaan Pajak Hotel 

Jumlah wisatawan berpengaruh terhadap penerimaan pajak hotel 

pertumbuhan jumlah wisatawan menjadi indicator penting bagi penerimaan pajak 

hotel. Pemerintah daerah membuat kebijakan untuk mengenakan pajak atas 

layanan yang di lakukan oleh hotel. Adanya pengenaan pajak itu akan 

memberikan keuntungan pada penerimaan pajak daerah. Semakin banyak jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke suatu tempat tersebut dan menginap di hotel 

semakin tinggi pula penerimaan pajak hotel (Daniel Victory, 2020). 

2.6. Hubungan Jumlah Hotel Terhadap Penerimaan Pajak Hotel 

 Dengan adanya peraturan daerah yang mengatur tentang pengenaan pajak 

kepada pengguna jasa hotel atau rumah penginapan, keberadaan jumlah hotel atau 

rumah penginapan yang ada di suatu wilayah kota juga menguntungkan bagi 

pemerintah, apabila jumlah rumah penginapan bertambah maka diharapkan dapat 

meningkatkan penerimaan pajak hotel. Dalam Nugraha (2012) apabila jumlah 

rumah penginapan bertambah maka diharapkan dapat meningkatkan penerimaan 

pajak hotel.  Nuryani (2010) dalam penelitianya menyatakan bahwa salah satu 
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variabel penelitian yang mempengaruhi penerimaan pajak hotel adalah jumlah 

hotel. 

2.7. Hubungan Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak Hotel 

Menurut Daniel Victory (2020), Inflasi berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak hotel, itu artinya kenaikan inflasi menyebabkan daya beli masyarakat turun 

sehingga masyarakat mengurangi pengeluaran mereka untuk kebutuhan yang 

bersifat kebutuhan tersier seperti berwisata dan menginap di hotel sehingga 

berdampak pada turunya jumlah wisatawan yang menginap ataupun aktivitas yang 

di lakukan di hotel. Hal ini bisa menyebabkan turunnya penerimaan hotel yang 

berarti juga turunnya penerimaan pajak hotel. 
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2.8. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penelitian Judul Metode Hasil Penelitian 

1. P. Daniel Victory Dan 

Banatul Hayati. 

(2020) 

Analisis Pengaruh Jumlah 

Wisatawan, Jumlah Kamar 

terjual, PDRB perkapita, dan 

Inflasi Terhadap Realisasi 

Penerimaan Pajak Hotel Kota 

Semarang Tahun 2010-2017. 

Data Sekunder Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah jumlah 

wisatawan bepengaruh positif signifikan terhadap 

realisasi penerimaan pajak hotel, artinya 

meningkatnya jumlah wisatawan berpotensi untuk 

meningkatkan tingkat hunian hotel sehingga 

penerimaan hotel meningkat yang akhirnya bisa 

meningkatkan penerimaan pajak hotel. Sedangkan 

inflasi berpengaruh negative signifikan terhadap 

realisasi penerimaan pajak hotel, di karenakan 

inflasi menyebabkan daya beli masyarakat turun 

sehingga masyarakat mengurangi pengeluaran 

mereka untuk kebutuhan yang bersifat tersier 

seperti berwisata dan menginap di hotel. 

2. Afrizal, Muhammad Fikri 

Nur, Dkk (2019) 

Dampak Jumlah Wisatawan, 

Jumlah Hotel, Dan PDRB 

Terhadap Penerimaan Pajak 

Hotel 

Metode Deskriptif Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah 

wisatawan tidak berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak hotel, jumlah hotel tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan pajak hotel. 

3. Ali, Syadzali Hadji, Dkk  

(2018) 

Analisis Factor Yang 

Mempengaruhi Penerimaan 

Pajak Hotel Di Kota Bitung 

Analisis Linear 

Berganda 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jumlah 

wisatawan berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak hotel, sedangkan inflasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak 

hotel. 
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4. Sabrina Nina dan Irma 

(2018) 

 

Pengaruh Jumlah Objek 

Wisata, Jumlah Wisatawan 

Dan Tingkat Hunian Hotel 

Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Dengan Penerimaan 

Sector Pariwisata Sebagai 

Variabel Moderating Pada 

Dinas Pariwisata Kota 

Palembang. 

Regresi Linear 

Berganda 

 

Analisis data yang akan di gunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif, karena 

analisis yang di lakukan menggunakan program 

SPSS sebagai alat untuk menguji data yang ada 

berupa laporan PAD, penerimaan sektor pariwisata, 

jumlah objek wisata, jumlah wisatawan, dan 

tingkat hunian hotel dan kemudian hasil pengujian 

tersebut akan di jelaskan dengan menggunakan 

kalimat-kalimat. 

5. Putra, Arfend Adi  (2016) Pengaruh Jumlah Wisatawan, 

Jumlah Hotel, PDRB 

Terhadap Penerimaan Pajak 

Hotel 

Metode Exsplanatory Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan 

bahwa jumlah wisatawan berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak hotel. 

Hasil penelitian hipotesis kedua menunjukan 

bahwa jumlah hotel berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak hotel. 

6. Udayantini Kadek Dewi, 

Dkk (2015) 

Pengaruh Jumlah Wisatawan 

Dan Tingkat Hunian Hotel 

Kuantitatif Kausal Hasil penelitian mengenai pengaruh dari variabel 

jumlah kunjungan wisatawan terhadap tingkat 
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Terhadap Pendapatan Sector 

Pariwisata Di Kabupaten 

Buleleng Periode 2010-2013. 

hunian hotel di kabupaten buleleng menunjukan 

bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap tingkat 

hunian hotel di kabupaten buleleng. 

7. 

 

Alisman (2015) 

 

 

Analisis Factor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Penerimaan 

Pajak Hotel Di Kabuapten 

Aceh Barat. 

 

Data sekunder 

 

 

Hasil estimasi tersebut menunjukan bahwa 

penerimaan pajak hotel di aceh barat secara 

signifikan di pengaruhi pengunjung hotel dan 

jumlah hotel di kabupaten aceh barat. 

 

8. Widyaningsih Putu Dan 

Made Kembar Sri Budhi 

(2014) 

Pengaruh Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Terhadap 

Penerimaan Pajak Hotel, 

Pajak Restoran Dan 

Pendapatan Asli Daerah. 

Metode Analisis Jalur Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kunjungan 

wisatawa secara tidak langsung berpengaruh  

signifikan melalui penerimaan pajak hotel 

9. Wulandari, Yesi Dwi Dkk 

(2014) 

Pengaruh Jumlah Wisatawan, 

Jumlah Hotel dan laju inflasi 

Terhadap Penerimaan Pajak 

Hotel (Studi Kasus Pada 

Dinas Pendapatan Daerah 

Kota Palembang). 

Data sekunder dan 

dokumentasi 

Hasil penelitian ini adalah variabel jumlah hotel 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak 

hotel. Sedangkan, jumlah wisatawan dan laju 

inflasi tidak berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak hotel. 

10. Adam, Aldo (2013) Hubungan jumlah wisatawan, 

jumlah hotel terhadap 

penerimaan pajak hotel. 

Metode Korelasi 

Linear Beganda 

Hasil dan penelitian ini adalah jumlah wisatawan 

dan jumlah hotel memiliki hubungan yang kuat 

terhadap penerimaan pajak hotel dan jumlah hotel 

sangat berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 

pajak hotel. 
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2.9. Kerangka Pemikiran 

 Secara teoritis kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah jumlah 

wisatawan, jumlah hotel dan inflasi terhadap penerimaan pajak hotel di kabupaten 

aceh barat. Gambar 2.1. menyajikan gambar secara teoritis di dalam penelitian ini. 

Variabel yang di gunakan dalam kerangka pemikiran ini terdiri atas variabel 

dependen yaitu penerimaan pajak hotel dan variabel independen yaitu jumlah 

wisatawan, jumlah hotel dan inflasi. 

 

 

    

  

  

 

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 
 

2.10. Perumusan Hipotesis 

 Berdasarkan teori dan penjelasan hubungan antar variabel pada jurnal 

penelitian terdahulu di atas maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. Diduga terdapat pengaruh positif signifikan antara Jumlah Wisatawan 

terhadap Penerimaan Pajak Hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

b. Diduga terdapat pengaruh negatif signifikan antara Jumlah Hotel Terhadap 

Penerimaan Pajak Hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

c. Diduga terdapat pengaruh positif tidak signifikan antara Inflasi Terhadap 

Penerimaan Pajak Hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

Jumlah wisatawan 

Jumlah Hotel 

Inflasi 

Penerimaan Pajak 

Hotel 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu, berlokasi di Kabupaten 

Aceh Barat. Terdapat beberapa variabel yang termasuk kedalam ruang lingkup 

penelitian ini yaitu Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel, Inflasi Dan  Penerimaan 

Pajak Hotel di Kabupaten Aceh Barat dalam kurun waktu tahun 2011 Sampai 

2020. 

3.2. Data Penelitian 

3.2.1. Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana data tersebut 

di peroleh dari kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten 

Aceh Barat dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Barat. Penulis juga 

menggunaka buku-buku ekonomi dan juga buku-buku yang berkaitan dengan 

judul penelitian yang bersumber dari perpustakaan Universitas Teuku Umar 

(UTU). 

3.2.2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

mendatangi langsung pihak-pihak yang terkait di dalamnya seperti kantor Badan 

Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Aceh Barat dan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Barat. Dengan membawa surat izin penelitian 

skripsi dari fakultas ekonomi Universitas Teuku Umar untuk mendatangi pihak-

pihak yang berkaitan. Kemudian untuk landasan teori datanya di peroleh dari 

buku-buku, referensi, skripsi, browsing website serta jurnal yang berkaitan dengan 
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judul penelitian yaitu Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel Dan Inflasi Terhadap 

Penerimaan Pajak Hotel. 

3.3. Model Analisis Data 

Model analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear berganda, uji asumsi klasik, analisis korelasi, uji t dan uji f. Untuk 

mengetahui semua nilai tersebut datanya di olah dengan menggunakan aplikasi 

Eviews. 

3.3.1. Uji Asumsi Klasik 

a.   Uji Normalitas 

 Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah 

pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen 

ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak nomal, maka uji 

statistic akan mengalami penurunan. Pada uji normalitas data dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan 

ketentuan apabila nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05% maka data memiliki 

distribusi normal. 

b.  Uji multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara variabel bebas. Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan terjadi problem multikolinierita. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika terbukti 

ada multikolinearitas, sebaiknya salah satu independen yang ada di keluarkan dari 

model, lalu pembuatan model regresi di uang kembali (Singgih Santoso, 2010). 
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c. Uji Haterokesdasitas  

Uji Haterokesdasitas berarti varian variabel gangguan yang tidak konstan. 

Uji Haterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi kesamaan variance dari residual satu pengamatan lain (Ghozali, 2016). 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang baik adalah model regresi 

yang tidak terjadi heterokedastisitas atau dengan kata lain hasilnya 

Homoskedastisitas dimana Variance Residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap. 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2016) autokorelasi dapat muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainya. Permasalahan ini 

muncul karena residual tidak bebas pada suatu observasi ke observasi lainya. 

3.3.2. Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiono (2017:275) analisis regresi linier berganda di gunakan 

oleh peneliti dan apabila peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya keadaan 

variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

factor predictor dinaik turunkan nilainya (dimanipulasi). 

Persamaannya sebagai berikut : 

PPH = α + β 1X1 + β 2X2 + β 3X3 + e……………………………(1) 

Selanjutnya agar lebih dapat di pahami maka model persamaan (1) tersebut 

di ubah menjadi model persamaan (2). 

PPH = α + β1JW + β2JH + β3INF +e……………………..….(2) 

PPH =Penerimaan Pajak Hotel (variabel dependen) 

α          = Konstanta 
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β 1 β 2  = Koefisien Regresi 

JW       = Jumlah Wisatawan (variabel independen) 

JH        = Jumlah Hotel (variabel independen) 

INF      = Inflasi (variabel independen) 

Agar dapat dilakukan regresi, terlebih dahulu harus melinearkan 

persamaan fungsi di atas. Salah satunya adalah dengan mentranformasikan 

persamaan tersebut kepersamaan linear dengan menggunakan logaritma natural 

sehingga persamaan tersebut menjadi : 

LnPPH= α + β1LnJW + β2JH + β3INF + e …………………………………(3) 

Dimana : 

Ln    = Logaritma Natural 

PPH = Penerimaan Pajak Hotel (variabel dependen) 

α = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 

JW   = Jumlah Wisatawan (variabel independen) 

JH   = Jumlah Hotel (variabel independen) 

INF = Inflasi (variabel independen) 

 E    = Error Term 

3.3.3. Uji Statistik 

1. Uji t 

Menurut Ghozali (2016) Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. 
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2. Uji F (Uji Signifikan Simultan) 

Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa pada dasarnya uji statistic F 

menunjukan apakah semua variabel independen yang di masukan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji F 

dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F table dan melihat nilai 

signifikan 0,05 dengan cara berikut ini: 

a. Apabila Fhitung > Ftabel atau probalitas < nilai signifikan (sig ≤ 0,05), maka 

model penelitian dapat digunakan. 

b. Apabila Fhitung < Ftabel atau probalitas >nilai signifikan (sig ≥0,05), maka 

model penelitian tidak dapat digunakan. 

3.3.4. Analisis Korelasi  

1. Koefisien Korelasi (R) 

Uji koefisiensi korelasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

hubungan linear variabel bebas yang di teliti terhadap variabel terikat. (Kuncoro 

2013) Koefisien Korelasi (R) memiliki nilai antara = 1.00 hingga + 1.00. semakin 

R mendekati angka 1.00 maka dapat di artikan hubungan antar variabel bebas 

dengan variabel terikat semakin kuat dan bersifat negative dan juga sebaliknya. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut Kuncoro (2013) Uji koefisien korelasi digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuanmodel dalam menerangkan variasi variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi / R2 berada pada rentang angka nol (0) dan 

satu (1). Jika nilai koefisien determinasi yang mendekati angka nol (0) berarti 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat sangat terbatas. Sebaiknya 
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apabila nilai koefisien determinasi variabel mendekati satu (1) berarti kemampuan 

variabel bebas dalam menimbulkan keberadaan variabel terikat semakin kuat. 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel menjelaskan tentang: 

1. Pajak hotel adalah pajak atas pelayanan yang di sediakan oleh hotel di 

Kabupaten Aceh Barat yang di ukur dalam Satuan Rupiah dari tahun 2011-

2020. 

2.  Wisatawan adalah semua orang yang melakukan perjalanan wisata disebut 

wisatawan. Jumlah kunjungan wisatawan merupakan salah satu indikator 

untuk mengukur keberhasilan industri pariwisata yang memberikan 

dampak kepada masyarakat dan pemerintah daerah setempat di Kabupaten 

Aceh Barat yang di ukur dalam Satuan Jiwa dari tahun 2011-2020. 

3. Jumlah Hotel adalah banyaknya penyedia jasa penginapan atau 

peristirahatan termasuk jasa terkait lainnya dengan di pungut bayaran yang 

mencakup juga motel, losmen gubuk pariwisata, wisma pariwisata, 

persanggrahan, rumah penginapan, serta rumah kos dengan jumlah kamar 

lebih dari sepuluh di Kabupaten Aceh Barat yang di ukur dalam Satuan 

Unit dari tahun 2011-2020. 

4. Inflasi merupakan suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum 

dan terus menerus (Continue), kenaikan harga dari satu atau dua barang 

saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau 

mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainya di Kabupaten Aceh 

Barat yang di ukur dalam Satuan Persen dari tahun 2011-2020. 
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3.5. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Menentukan hipotesis statistik 

a. H0 : β = 0 Variabel jumlah wisatawan, jumlah hotel dan inflasi 

tidak berpengaruh secara nyata terhadap penerimaan pajak hotel di 

Kabupaten Aceh Barat. 

b. H1 : β ≠ 0 Variabel jumlah wisatawan, jumlah hotel dan inflasi 

berpengaruh secara nyata terhadap penerimaan pajak hotel di 

Kabupaten Aceh Barat. 

2. Kriteria pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) 

a. Apabila thitung < ttabel, maka Ho diterima Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara ketiga variabel X yaitu 

jumlah wisatawan, jumlah hotel dan inflasi terhadap penerimaan 

pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

b. Apabila thitung  > ttabel, maka Ho ditolak Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara ketiga variabel X yaitu jumlah 

wisatawan, jumlah hotel, dan inflasi terhadap penerimaan pajak 

hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

3. Kriteria pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) 

a. Apabila Fhitung > Ftabel maka nilai signifikan (sig ≤ 0,05), sehingga 

model penelitian ini dapat digunakan ataupun Ho diterima Ha 

ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifkan anatar ketiga 

variabel X yaitu jumlah wisatawan, jumlah hotel dan inflasi 

terhadap penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 
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b. Apabila Fhitung < Ftabel maka nilai signifikan  (sig ≥ 0,05), sehingga 

model penelitian ini tidak dapat digunakan ataupun Ho ditolak Ha 

diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

ketiga variabel X yaitu jumlah wisatawan, jumlah hotel dan inflasi 

terhadap penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 
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BAB  IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian 

 Kabupaten Aceh Barat memiliki 12 kecamatan dan 322 desa dengan kode 

pos 23615-23682 (dari total 289 kecamatan dan 6.497 desa di seluruh Aceh). 

Jumlah penduduk di wilayah ini adalah 198.736 jiwa . Dengan luas daerah 

275.872 ha (di banding luas seluruh Provinsi Aceh 5.677.081 ha), tingkat 

kepadatan penduduk di wilayah ini adalah 59 jiwa/km2 (di banding kepadatan 

provinsi 78 jiwa/km2). Pada tahun2017, jumlah penduduknya sebesar 189.119 

jiwa dengan luas wilayahnya 2.927,95 km2 dan sebaran penduduk 65 jiwa/km2. 

Sumber Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh Barat. 

Setelah pemekaran letak geografis Kabupaten Aceh Barat secara 

astronomi terletak pada 04o 61’- 04o 47’ Lintang Utara dan 95o 00’ – 86o 30’ 

Bujur Timur dengan luas wilayah 2.927, 95 km2 dengan batas-batas sebagai 

berikut: 

 Sebelah Utara : Kabupaten Aceh Jaya Dan Kabupaten Pidie 

 Sebelah Timur : Kabupaten Aceh Tengah Dan Kabupaten Nagan 

Raya 

 Sebelah Selatan : Samudra Indonesia Dan Kabupaten Nagan Raya 

 Sebelah Barat : Samudera Indonesia 
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4.2. Perkembangan Jumlah Wisatawan Di Kabupaten Aceh Barat 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk di kembangkan 

sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Untuk memperbesar pendapatan 

asli daerah maka pemerintah perlu mengembangkan dan memfasilitasi tempat 

pariwisata agar sektor pariwisata dapat memberikan sumbangan bagi 

pembangunan ekonomi. Perkembangan pariwisata berdampak terhadap kondisi 

sosial ekonomi masyarakat, salah satu di antaranya adalah dampak pariwisata 

terhadap pendapatan pemerintah.  

Pengaruh jumlah kunjungan wisatawan sangat berarti untuk 

pengembangan industri pariwisata dan pendapatan asli daerah sehingga wisatawan 

domestik maupun wisatawan mancanegara tertarik pengaruh jumlah kunjungan 

wisatawan untuk berkunjung. Adanya dukungan alokasi dana dari pemerintah 

setiap tahunnya menjadi sektor pariwisata mengembangkan tempat wisata agar 

banyak di kunjungi oleh wisatawan. Banyaknya wisatawan yang berkunjung 

menjadikan sektor pariwisata berpotensi meningkatkan pendapatan asli daerah, 

akibatnya jumlah kunjungan wisatawan memberika kontribusi positif dalam 

pendapatan asli daerah. Perkembangan jumlah wisatawan di Kabupaten Aceh 

Barat dapat di lihat dari tabel 4.1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 

 

 

 

Tabel 4.1 

Jumlah Wisatawan Tahun 2011 Sampai 2020 

di Kabupaten Aceh Barat 

No Tahun Jumlah Wisatawan 

(Satuan Jiwa) 

Pertumbuhan  

(%) 

1. 2011 13.448 4,15 

2. 2012 13.099 4,05 

3. 2013 22.618 6,99 

4. 2014 28.339 8,76 

5. 2015 37.165 11,50 

6. 2016 40.883 12,64 

7. 2017 37.867 11,71 

8. 

9. 

2018 36.866 11,40 

2019 50.883 15,72 

10. 2020 42.122 13,02 

  Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh Barat Tahun 2011 sampai 2020 

  

Dapat dilihat dari tabel 4.1 di atas bahwa jumlah wisatawan di Kabupaten 

Aceh Barat dari tahun 2011 sampai 2020 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 

jumlah wisatawan di Kabupaten Aceh Barat mencapai 13.448 jiwa, sedangkan 

tahun 2012 jumlah wisatawan di Kabupaten Aceh Barat mengalami penurunan 

dari tahun tahun sebelumnya yaitu mencapai 13.099 jiwa. Pada tahun selanjutnya 

yaitu tahun 2013 jumlah wisatawan mengalami kenaikan yang cukup tinggi 

hingga mencapai 22.618 jiwa, selanjutnya pada tahun 2014 jumlah wisatawan di 

Kabupaten Aceh Barat juga mengalami kenaikan di bandingkan tahun sebelumnya 

dengan jumlah wisatawan mencapai 28.339 jiwa, sedangkan pada tahun 2015 

jumlah wisatawan di Kabupaten Aceh Barat kembali mengalami kenaikan yang 

cukup tinggi hingga mencapai 37.165 jiwa. Pada tahun 2016 juga mengalami 

kenaikan yang cukup tinggi sehingga lebih tinggi sedikit dari tahun 2015 hingga 

mencapai 40.883 jiwa, selanjutnya pada tahun 2017 dan 2018 jumlah wisatawan 

di Kabupaten Aceh Barat mengalami fluktuasi sedangkan pada tahun 2017 
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mencapai 37.867 jiwa dan pada tahun 2018 mengalami penurunan satu angka 

yaitu mencapai 36.866 jiwa. Sedangkan pada tahun selanjutnya tahun 2019 

mengalami fluktuasi yang tinggi di bandingkan tahun sebelumnya dengan 

mencapai 50.883 jiwa yang cukup banyak, dan pada tahun terakhir jumlah 

wisatawan di Kabupaten Aceh Barat mencapai 42.122 jiwa.  

4.3. Perkembangan Jumlah Hotel Di Kabupaten Aceh Barat 

  Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang dikelola secara komersial 

dengan menggunakan sebagian atau seluruh bangunan yang ada untuk 

menyediakan fasilitas pelayanan jasa penginapan, makanan, dan minuman serta 

jasa yang lainnya dimana fasilitas dan pelayanan tersebut disediakan untuk para 

tamu dan masyarakat umum yang ingin menginap. 

Tabel 4.2 

Jumlah Hotel di Kabupaten Aceh Barat Tahun 2011 Sampai 2020 

No. Tahun 
Jumlah Hotel dan Lainnya 

(Satuan Unit) 

Pertumbuhan 

(%) 

1. 2011 11 7,53 

2. 2012 11 7,53 

3. 2013 12 8,21 

4. 2014 12 8,21 

5. 2015 11 7,53 

6. 2016 13 8,90 

7. 2017 14 9,58 

8. 2018 16 10,95 

9. 2019 23 15,75 

10. 2020 23 15,75 
  

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh Barat Tahun 2011 sampai 2020 

  

 Dapat dilihat dari tabel 1.2. di atas bahwa jumlah hotel dari tahun 2011-

2020 mengalami kenaikan dan penurunan, pada tahun 2011 jumlah hotel 

mencapai 11, sedangkan pada tahun 2012 jumlah hotel juga tetap mencapai 11, 

Tahun 2013 jumlah hotel mecapai 12 dan pada tahun 2014 jumlah hotel juga 

mencapai 12 sama dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 jumlah hotel 
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mencapai 11 sedangkan pada tahun 2016, terjadi kenaikan yaitu mencapai 13. 

Selanjutnya pada tahun 2017 jumlah hotel juga mengalami kenaikan yaitu 14 pada 

tahun 2018 jumlah hotel meningkat sampai dengan 16. Sedangkan pada tahun 

2019 jumlah hotel mengalami kenaikan yang tinggi hingga mencapai 23. Pada 

tahun terakhir yaitu tahun 2020 jumlah hotel juga mencapai 23. Dari tahun ke 

tahun kita tahu bahwa semua akan menjadi meningkat dan juga menurun,begitu 

juga dengan jumlah hotel. 

4.4. Perkembangan Inflasi Di Kabupaten Aceh Barat 

 Dalam cakupan ekonomi makro salah satu acuan yang di gunakan untuk 

melihat/mengukur stabilitas perekonomian suatu Negara adalah inflasi. Dalam 

perspektif ekonomi, inflasi merupakan sebuah fenomena moneterdalam suatu 

Negara dimana naik turunnya inflasi cenderung mengakibatkan terjadinya gejolak 

ekonomi. Pemeliharaan stabilitas harga terus menjadi tujuan utama dari kebijakan 

makro ekonomi untuk sebagian besar Negara di dunia. Hal ini dilakukan untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, antara lain penekanan 

diberikan kestabilan harga pelaksanaan kebijakan moneter adalah dengan 

maksuduntuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan serta 

penguatan daya beli mata uang (Umaru dan Zubairu, 2012). 
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Tabel 4.3 

Inflasi Tahun 2011 Sampai 2020 di Kabupaten Aceh Barat 

No. Tahun Inflasi  

Satuan Persen (%) 

1. 2011 3,79 

2. 2012 3,21 

3. 2013 3,43 

4. 2014 3,72 

5. 2015 -5,56 

6. 2016 1,83 

7. 2017 0,48 

8. 2018 -6,16 

9. 2019 3,37 

10. 2020 3,23 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Barat Tahun 2011 Sampai 2020 

Dari tabel 4.3 di atas Inflasi mengalami kenaikan dan penurunan di 

Kabupaten Aceh Barat dari tahun 2011 sampai 2020. Pada tahun 2011 Inflasi 

mencapai 3,79% selanjutnya pada tahun 2012 inflasi mengalami sedikit 

penurunan  hingga mencapai 3,21% akan tetapi pada tahun 2013 inflasi kembali 

mengalami kenaikan hingga mencapai 3,43% dari tahun sebelumnya. Dan inflasi 

kembali mengalami kenaikan di tahun 2014 hingga mencapai 3,72% di tahun 

2015 inflasi mencapai -5,56% selanjutnya pada tahun 2016 mengalami penurunan 

yang cukup tinggi di bandingkan tahun sebelumnya yaitu 1,83% akan tetapi pada 

tahun 2017 kembali mengalami penurunan hingga mencapai 0,48% sedangkan 

pada tahun 2018 inflasi mencapai -6,16% selanjutnya pada tahun 2019 inflasi 

mengalami kenaikan yang cukup tinggi dan bahkan lebih tinggi dari tahun-tahun 

sebelumnya sehingga mencapai 3,37%. Sedangkan pada tahun terakhir yaitu tahun 

2020 inflasi mencapai 3,23 %. Dapat diketahui bahwa inflasi di Kabupaten Aceh 

Barat tidak mempunyai angka yang tetap bahkan terjadi penurunan yang begitu 

tinggi. 
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4.5. Perkembangan Penerimaan Pajak Hotel Di Kabupaten Aceh Barat 

 Penerimaan pajak hotel adalah penerimaan yang diterima pemerintah 

daerah atas pelayanan operasional yang dilakukan oleh hotel (dalam satuan 

rupiah). Pajak hotel bagi daerah mempunyai potensi yang tinggi dalam rangka 

peningkatan pendapatan asli daerah yang di harapkan mampu mendukung segala 

aktivitas pemerintah daerah dalam rangka menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang stabil dan merata. Salah satu sumber penerimaan dari pendapatan asli daerah 

adalah pajak daerah, salah satu upaya dari pemerintah daerah Kabupaten Aceh 

Barat dalam meningkatkan pajak daerah adalah dengan mengefektifkan sektor 

pendapatan pajak hotel. 

Tabel 4.4 

Perkembangan Realisasi Penerimaan Pajak Hotel 

di Kabupaten Aceh Barat Tahun 2011 Sampai 2020 

No. Tahun Realisasi Anggaran 

(Rupiah) 

Pertumbuhan 

(%) 

1. 2011 150.972.573 7,64 

2. 2012 115.221.970 5,83 

3. 2013 183.421.728 9,28 

4. 2014 205.463.125 10,4 

5. 2015 257.182.830 13,0 

6. 2016 257.182.830 13,0 

7. 2017 206.435.000 10,4 

8. 2018 185.717.000 9,40 

9. 2019 251.711.000 12,7 

10. 2020 161.369.900 8,17 

Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Tahun 2011 Sampai 2021 

di Kabupaten Aceh Barat 
 

 Tabel 4.4 menjelaskan tentang realisasi penerimaan pajak hotel di 

Kabupaten Aceh Barat dari tahun 2011 sampai 2020. Pada tahun 2011 realisasi 

penerimaan pajak hotel mencapai anggaran sebesar Rp.150.972.573 selanjutnya 

pada tahun 2012 dan 2013 realisasi anggaran penerimaan pajak hotel mengalami 

fluktuasi pada tahun 2012 mencapai Rp.115.221.970 dan pada tahun 2013 
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mencapai Rp.183.421.728. Selanjutnya pada tahun 2014 realisasi penerimaan 

pajak hotel mengalami kenaikan yang cukup tinggi hinggai mencapai 

Rp.205.463.125 tahun 2015 dan tahun 2016 realisasi penerimaan pajak hotel di 

Kabupaten Aceh Barat mengalami persamaan anggaran hingga mencapai 

Rp.257.182.830 selanjutnya pada tahun 2017 mencapai Rp.206.435.000 tahun 

2018 realisasi penerimaan pajak hotel mencapai Rp.185.717.000 pada tahun 2019 

dan 2020 juga mengalami kenaikan dan penurunan yang berbeda-beda sehingga 

pada tahun 2019 mencapai Rp.251.711.000 dan tahun 2020 mencapai 

Rp.161.369.900. 

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat atau mengetahui 

apakah data pada penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Pengambilan 

keputusan dapat di ketahui berdistribusi normal atau tidaknya dapat kita lihat 

dibawah ini :  

a. Apabila nilai J-Bhitung  > 0,05 maka distribusi dikatakan normal 

b. Apabila nilai J-Bhitung  < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak 

normal 
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Gambar 4.1 

Histogram 

 
Sumber :Eviews (Data di Olah September 2021) 

Berdasarkan pada gambar 4.1 di atas dapat di lihat bahwa nilai jarque-Bera 

sebesar 0,798 dengan probability sebesar 0,67. Jadi dapat di ambil kesimpulan 

bahwa data pada model regresi tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti terjadi korelasi yang mendekati sempurna atara 

lebih dari dua variabel bebas. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinearitas yaitu dengan kriteria : jika nilai tolerance > 0, 10 maka artinya 

tidak terjadi multikolinearitas dan jika nilai tolerance < 0,10 maka artinya terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah penulis 

lakukan ternyata terdapat atau diperoleh nilai VIF masing-masing variabel bebas 

berikut : 
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Tabel 4.5 

Uji Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors  

Date: 11/09/21   Time: 13:52  

Sample: 2011 2020  

Included observations: 10  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  1.774511  1063.571 NA 

JW  0.020183  1284.837  2.470966 

JH  0.000186  26.00123  2.214011 

INF  0.000186  1.611767  1.468330 
    
    

Sumber : Eviews (Data di Olah September 2021) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dari hasil uji multikolonearitas dapat 

diketahui yang bahwa nilai tolerance dari variabel independen yaitu JW, JH dan 

INF menunjukan nilai > 0,10. JW (Jumlah Wisatawan) sebesar 2,47 kemudia JH 

(Jumlah Hotel) sebesar 2,21 dan INF (Inflasi) sebesar 1,46. Berdasarkan dari tabel 

diatas dan uraian tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa seluruh VIF > 0,05 

dan VIF < 10 maka semua variabel tidak terjadi masalah multikolonearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah yang heterokedastisitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas. 
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Tabel 4.6. 

Uji Breusch-Pagan-Godfrey Heterokedastisitas 

 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 1.923323     Prob. F(3,6) 0.2271 

Obs*R-squared 4.902281     Prob. Chi-Square(3) 0.1791 

Scaled explained SS 0.806546     Prob. Chi-Square(3) 0.8479 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 11/09/21   Time: 13:33   

Sample: 2011 2020   

Included observations: 10   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.084366 0.090978 0.927317 0.3895 

JW -0.009922 0.009703 -1.022639 0.3459 

JH 0.001896 0.000932 2.034275 0.0881 

INF 0.000112 0.000932 0.120491 0.9080 
     
     R-squared 0.490228     Mean dependent var 0.010011 

Adjusted R-squared 0.235342     S.D. dependent var 0.010088 

S.E. of regression 0.008822     Akaike info criterion -6.334018 

Sum squared resid 0.000467     Schwarz criterion -6.212984 

Log likelihood 35.67009     Hannan-Quinn criter. -6.466792 

F-statistic 1.923323     Durbin-Watson stat 2.786537 

Prob(F-statistic) 0.227056    
     
     

Sumber : Eviews (Data di Olah September 2021) 

Berdasarkan tabel 4.7. di atas dapat di lihat bahwa nilai Obs*squared (Y) 

sebesar 4,90. Apabila di bandingkan dengan tingkat signifikan 5% maka 4,90 > 

0,05, oleh karena itu dapat di ambil kesimpulan yang bahwa disini tidak terjadinya 

heterodastisitas sehingga dapat di katakan pula model regresi yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah model yang baik. 

4. Uji Autokorelasi 

Cara untuk melihat tidak adannya terjadi autokorelasi yaitu dengan kita 

melihat tabel di bawah ini. Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasikan 

ada atau tidaknya kesalahan asumsi klasik autokorelasi. Hal yang harus dipenuhi 
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agar regresi linear berganda di katakan baik adalah dimana tidak adanya 

autokorelasi di dalam suatu penelitian mode regresi. 

 Tabel 4.7. 

 Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 1.874614     Prob. F(2,4) 0.2664 

Obs*R-squared 4.838196     Prob. Chi-Square(2) 0.0890 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 11/09/21   Time: 13:44   

Sample: 2011 2020   

Included observations: 10   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.381454 1.191934 0.320030 0.7650 

JW -0.036681 0.126499 -0.289968 0.7863 

JH -0.000199 0.012463 -0.015999 0.9880 

INF 0.005899 0.012763 0.462144 0.6680 

RESID(-1) -0.840440 0.468158 -1.795207 0.1471 

RESID(-2) -0.678453 0.577058 -1.175710 0.3049 
     
     R-squared 0.483820     Mean dependent var 3.51E-15 

Adjusted R-squared -0.161406     S.D. dependent var 0.105466 

S.E. of regression 0.113659     Akaike info criterion -1.227525 

Sum squared resid 0.051673     Schwarz criterion -1.045974 

Log likelihood 12.13763     Hannan-Quinn criter. -1.426686 

F-statistic 0.749846     Durbin-Watson stat 2.404663 

Prob(F-statistic) 0.627068    
     
     

Sumber : Eviews (Data di Olah September 2021) 

Berdasarkan tabel 4.7. di atas menjelaskan bahwa apabila nilai Obs*square 

lebih besar dari tingkat kepercayaan (a=5%). Terlihat jelas bahwa nilai 

Obs*square sebesar 4,83 > 0,05 maka dapat di asumsikan yang bahwa dalam 

penelitian ini tidak terjadinya autokorelasi. 
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4.6.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.8. 

Analisis regresi linear berganda 
Dependent Variable: PPH   

Method: Least Squares   

Date: 11/09/21   Time: 13:28   

Sample: 2011 2020   

Included observations: 10   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.29407 1.332108 9.229035 0.0001 

JW 0.711836 0.142067 5.010564 0.0024 

JH -0.038729 0.013645 -2.838283 0.0296 

INF 0.013492 0.013642 0.989005 0.3609 
     
     R-squared 0.836750     Mean dependent var 19.07300 

Adjusted R-squared 0.755124     S.D. dependent var 0.261026 

S.E. of regression 0.129168     Akaike info criterion -0.966226 

Sum squared resid 0.100107     Schwarz criterion -0.845192 

Log likelihood 8.831131     Hannan-Quinn criter. -1.099000 

F-statistic 10.25112     Durbin-Watson stat 2.516822 

Prob(F-statistic) 0.008914    
     
     

Sumber : Eviews (Data di Olah September 2021) 

Berdasarkan tabel 4.8. di atas dapat di simpulkan bahwa : 

  LnPPH= a + b1LnJW + b2JH + b3INF 

LnPPH = 12,29407 + 0,711836LnJW -0,038729JH + 0,013492INF 

a. Nilai Konstanta (a) 

Berdasarkan persamaan di atas dapat di lihat dimana nilai konstanta 

sebesar 12,29407. Nilai konstanta ini menyatakan bahwa apabila variabel jumlah 

wisatawan, jumlah hotel dan inflasi sama dengan nol maka penerimaan pajak 

hotel di Kabupaten Aceh Barat sebesar 12,29407. 

b. Jumlah Wisatawan (X1) 

Besarnya nilai koefisien jumlah wisatawan (X1) sebesar 0,711836 artinya 

jumlah wisatawan mengalami kenaikan atau peningkatan 1% dalam satu tahun. 

Sehingga hal ini menunjukan bahwa jumlah wisatawan positif  signifikan terhadap 

penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 
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c. Jumlah Hotel (X2) 

Besarnya nilai koefisien jumlah hotel (X2) sebesar -0,038729 artinya 

jumlah hotel mengalami kenaikan. Sehingga menyebabkan penerimaan pajak 

hotel juga mengalami kenaikan dalam satu tahun tersebut. Hal ini menunjukan 

bahwa jumlah hotel berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimaan pajak 

hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

d. Inflasi (X3) 

Besarnya nilai koefisien inflasi (X3) sebesar 0,013492 artinya inflasi 

mengalami penurunan 1 (satu) persen. Sehingga menyebabkan penerimaan pajak 

hotel juga menurun dalam satu tahun tersebut. Hal ini menunjukan bahwa inflasi 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di 

Kabupaten Aceh Barat. 

4.6.3. Pengujian Hipotesis Uji t 

Uji hipotesis atau uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel jumlah 

wisatawan, jumlah hotel dan inflasi memang berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. Dengan melihat pengaruh tersebut kita 

dapat melihat yang dalam ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang 

berbeda-beda, ada yang berpengaruh secara signifikan dan ada juga yang tidak 

berpengaruh secara signifikan. Derajat bebas (n-k-1) dimana n adalah observasi 

(berapa tahun data yang di ambil untuk data di setiap variabel) (10), jumlah 

variabel k (4) dengan df (10-4-1) = 5 dan dengan nilai α (5%) dan derajat bebas 

(α/2) = 0,025 sehingga di ketahui dari ttabel adalah 0,7266. Adapun untuk 

menentukan H0 diterima atau ditolak adalah sebagai berikut : 

a. H0 diterima apabila thitung < ttabel pada α = 5% dengan nilai sig < 0,05. 
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b. H0 ditolak apabila thitung > ttabel pada α = 5% dengan nilai sig > 0,05. 

Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat dilihat bagaimana pengaruh masing-

masing ketiga variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen atau 

penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat yang akan di jelaskan sebagai 

berikut : 

1. Variabel jumlah wisatawan 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas yaitu pada tabel 4.8 dapat di ketahui 

bahwa jumlah wisatawan berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan 

pajak hotel dengan nilai thitung sebesar 5,0105 > ttabel 0,7266 atau memiliki nilai 

signifikan lebih besar dari nilai α = 5% sebesar (0,00 < 0,05). Dengan demikian 

dapat di asumsikan bahwa (thitung > ttabel atau sig > α). Dimana H0 ditolak yang 

berarti bahwa jumlah wisatawan memang memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

2. Variabel Jumlah Hotel 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas yaitu pada tabel 4.8 dapat diketahui 

bahwa jumlah hotel  berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimaan pajak 

hotel yaitu dengan nilai thitung  sebesar -2.8382 < ttabel 0,7266 atau memiliki nilai 

signifikan lebih besar dari nilai α = 5% sebesar (0,00 < 0,05). Dengan demikian 

dapat di asumsikan bahwa (thitung < ttabel atau sig > α) dimana H0 diterima yang 

berarti bahwa jumlah hotel berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimaan 

pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

3. Variabel Inflasi  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas yaitu pada tabel 4.8 dapat diketahui 

bahwa inflasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penerimaan pajak 
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hotel yaitu dengan nilai thitung sebesar 0,9890 > ttabel 0,7266 atau memiliki nilai 

signifikan lebih kecil dari α = 5% sebesar (0,29 > 0,05). Dengan demikian dapat 

di asumsikan bahwa (thitung > ttabel atau sig < α) dimana H0 ditolak yang berarti 

bahwa inflasi memang memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

4.6.4. Pengujian Hipotesis Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

(jumlah wisatawan, jumlah hotel dan inflasi) secara keseluruhan berpengaruh 

terhadap variabel Y yaitu penerimaan pajak hotel. Uji ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel dan dengan membandingkan signifikan 

dengan α = 5%. 

 Hipotesis ini di tolak atau di terima dapat kita lihat yaitu : 

a) H0 diterima apabila Fhitung  ≥ Ftabel  pada α < 5% dengan nilai sig < 0,05 

b) H0 ditolak apabila Fhitung < Ftabel pada α = 5% dengan nilai sig < 0,05 

Tabel 4.9 

Uji Simultan dan Determinasi R-Square 

F-statistic 10.25112 

Prob (F-statistic) 0.008914 

R-square 0.836750 

Adjusted R-square 0.755124 

 Sumber : Eviews (Data di Olah September 2021) 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas yaitu pada tabel 4.9 dapat di lihat 

dari nilai Prob (F-statistic) lebih kecil dari α = 5% sebesar (0,0089 < 0,05). Ftabel 

dapat di ketahui dengan melihat dk pembilang (k=4) dengan dk penyebut (n=10) 

Terdapat rumus yang digunakan untuk mencari hasil dari Ftabel yaitu : 

Ftabel = (k-1 : n-k) = 4-1 : 10-4) = 3: 6  
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Dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 10,25 nilai Ftabel  4,76 sehingga 

Fhitung > Ftabel dan sig < α) dimana H0 di terima yang berarti bahwa variabel jumlah 

wisatawan, jumlah hotel dan inflasi terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

4.6.5. Pengisian Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi atau R-square dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh yang di berikan variabel jumlah wisatawan, jumlah hotel 

dan inflasi terhadap penerimaan pajak hotel, dimana semakin tinggi koefisien 

maka determinasi maka semakin baik pula kemampuan variabel independen 

dalam menerangkan variabel dependen. Akan tetapi bila variabel independen 

semakin tinggi hal ini akan mempengaruhi nilai eror seiring dengan bertambahnya 

nilai derajat regresi oleh Karena itu nilai R-square perlu disesuaikan (Adjusted R-

square). 

Berdasarkan tabel 4.9 yang menerangkan bahwa nilai koefisien R-square 

sebesar 0,8367 atau 83,67%. dapat di asumsikan bahwa variabel dependen yaitu 

penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat dapat di terangkan oleh variabel 

jumlah wisatawan, jumlah hotel dan inflasi sebesar 83,67%. 

4.6.6. Hubungan jumlah wisatawan terhadap penerimaan pajak hotel di 

Kabupaten Aceh Barat. 
 

 Mengenai hasil penelitian yang telah di bahas di atas, hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan terhadap penerimaan 

pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. Hal ini dapat di lihat dari hasil analisis yang 

telah di peroleh yaitu thitung  >  ttabel dimana nilai thitung adalah sebesar 5,0105  dan 

nilai tabel adalah sebesar 0,7266 maka (5,0105 > 0,7266). Nilai probabilitas (0,00 

< 0,05) sebagai nilai yang signifikan, hal ini menunjukan bahwa variabel jumlah 
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wisatawan berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di 

Kabupaten Aceh Barat. 

4.6.7. Hubungan Jumlah Hotel Terhadap Penerimaan Pajak Hotel Di 

Kabupaten Aceh Barat 
 

 Dapat di lihat dalam hasil penelitian di atas dimana jumlah hotel 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di Kabupaten 

Aceh Barat. Hal ini dapat di lihat dari penelitian di atas yang mana data yang di 

peroleh adalah thitung < ttabel. Dimana nilai thitung = -2,8382  dan nilai ttabel 0,7266 

maka (-2,8382 < 0,7266. Nilai probabilitas (0,02 < 0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa variabel jumlah hotel berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimaan 

pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

4.6.8. Hubungan Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak Hotel Di Kabupaten 

Aceh Barat 
 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. Hal ini bisa 

di katakan karena dapat dilihat dari hasil analisis yang telah di peroleh, yaitu thitung 

> ttabel. Dimana nilai thitung adalah 0,9890  nilai ttabel adalah sebesar 0,7266 maka 

(0,9890  > 0,7266). Nilai probabilitas (0,36 > 0,05) sebagai nilai yang tidak 

signifikan, hal ini menunjukan bahwa variabel inflasi berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

 

 

 

 

4.6.9.  Definisi Operasional Variabel 
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Definisi operasional variabel menjelaskan tentang: 

1. Pajak hotel adalah pajak atas pelayanan yang di sediakan oleh hotel di 

Kabupaten Aceh Barat yang di ukur dalam Satuan Rupiah dari tahun 2011 sampai 

2020. 

2. Wisatawan adalah semua orang yang melakukan perjalanan wisata disebut 

wisatawan. Jumlah kunjungan wisatawan merupakan salah satu indikator untuk 

mengukur keberhasilan industri pariwisata yang memberikan dampak kepada 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat di Kabupaten Aceh Barat yang di 

ukur dalam Satuan Jiwa dari tahun 2011 sampai 2020. 

3. Jumlah Hotel adalah banyaknya penyedia jasa penginapan atau peristirahatan 

termasuk jasa terkait lainnya dengan di pungut bayaran yang mencakup juga 

motel, losmen, gubuk pariwisata, wisma pariwisata dan lain-lain di Kabupaten 

Aceh Barat yang di ukur dalam Satuan Unit dari tahun 2011 sampai 2020. 

4. Inflasi merupakan suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan 

terus menerus (Continue), kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak 

dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan 

kenaikan harga) pada barang lainnya di Kabupaten Aceh Barat yang di ukur 

dalam Satuan Persen dari tahun 2011 sampai 2020.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh 

Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel dan Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak Hotel 

Di Kabupaten Aceh Barat, maka dapat di ambil kesimpulan yang bahwa : 

a. Jumlah wisatawan berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan 

pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. Hal ini bisa di lihat berdasarkan uji t 

untuk variabel jumlah wisatawan menunjukan nilai thitung  > ttabel (5,0105  > 

0,7266) dan nilai sig > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel jumlah 

wisatawan memang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

b. Jumlah hotel berpengaruh  negatif signifikan terhadap penerimaan pajak 

hotel di Kabupaten Aceh Barat. Hal ini bisa di katakan Karena dapat di 

lihat berdasarkan uji t nilai thitung  < ttabel  (-2,8382 < -0,7266) dan nilai sig > 

0,05. Dapat diketahui bahwa variabel jumlah hotel berpengaruh negatif 

signifikan terhadap penerimaan pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. 

c. Inflasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penerimaan pajak 

hotel di Kabupaten Aceh Barat. Hal ini bisa di katakan karena dapat dilihat 

berdasarkan dari uji t dimana nilai thitung > ttabel (0,9890 > 0,7266) dan nilai 

sig < 0,05.  

d. Berdasarkan uji F yang bahwa variabel jumlah wisatawan, jumlah hotel 

dan inflasi  berpengaruh positif secara signifikan terhadap penerimaan 

pajak hotel di Kabupaten Aceh Barat. Hal ini bisa dilihat berdasarkan uji F 
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yang mana apabila Fhitung > Ftabel (10,25 > 4,76) dan sig < 0,05 sehingga 

variabel independen memang berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap penerimaan pajak hotel. 

5.2. Saran 

 Adapun saran yang di berikan setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Perlu dilakukan sosialisasi tentang pentingnya pajak bagi pembangunan 

dan atas siapa pajak hotel sebenarnya dikenakan agar kesadaran wajib 

pajak semakin meningkat. 

b. Agar pemerintah melakukan tindakan yang lebih efektif dalam 

mengurangi tingkat inflasi, karena tingginya tingkat inflasi berpengaruh 

terhadap nilai tukar. 

c. Melakukan penataan objek wisata , memperbaiki sarana dan prasarana 

objek wisata dan akses transportasi untuk menuju objek wisata. Di 

harapkan pemerintah dapat mengikut sertakan investor agar perkembangan 

objek wisata dapat berjalan lebih cepat karena investor adalah salah satu 

dari tiga pilar pariwisata yang sangat berperan penting dalam 

mempengaruhi perkembangan pariwisata. 

d. Menciptakan lebih banyak promosi dan produk yang inovatif dan variatif 

sesuai dengan perkembangan trend masa kini serta mengkomunikasikan 

produk hotel dengan lebih baik kepada masyarakat luas agar hotel 

senantiasa mampu bersaing dan mengungguli pasar persaingan industry 

perhotelan. 
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LAMPIRAN 1 

Data  Jumlah Wisatawan (JW), Jumlah Hotel (JH), Inflasi (INF) dan Penerimaan 

Pajak Hotel (PPH) di Kabupaten Aceh Barat. 

No Tahun JW JH INF PPH 

 Nama Hotel dan 

Lainnya 

1. 2011 13.448 11 Hotel Bin Daod 3,79 150.972.573 

2. 2012 13.099 11 Eva Sky Hotel 3,21 115.221.970 

3. 2013 22.618 12 Hotel Tiara 3,43 183.421.728 

4. 2014 28.339 12 Hotel Meuligoe 3,72 205.463.125 

5. 2015 37.165 11 Kana Hasya Homestay -5,56 257.182.830 

6. 2016 40.883 13 Home Stay Monalisa 1,83 257.182.830 

7. 2017 37.867 14 Hotel Beringin Jaya 0,48 206.435.000 

8. 2018 36.866 16 Tripa Homestay -6,16 185.717.000 

9. 2019 50.883 23 Hilal Homestay 3,37 251.711.000 

10 2020 42.122 23  3,23 161.369.900 
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LAMPIRAN 2 

 

1. Output Hasil Regres 

a. Uji Normalitas 

 

b. Uji Multikolonearitas 

 
Variance Inflation Factors  

Date: 11/09/21   Time: 13:52  

Sample: 2011 2020  

Included observations: 10  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  1.774511  1063.571 NA 

JW  0.020183  1284.837  2.470966 

JH  0.000186  26.00123  2.214011 

INF  0.000186  1.611767  1.468330 
    
    

 

 

 

  



61 

 

 

 

c. Uji Breusch-Pagan-Godfrey Heterodastisitas 

 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 1.923323     Prob. F(3,6) 0.2271 

Obs*R-squared 4.902281     Prob. Chi-Square(3) 0.1791 

Scaled explained SS 0.806546     Prob. Chi-Square(3) 0.8479 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 11/09/21   Time: 13:33   

Sample: 2011 2020   

Included observations: 10   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.084366 0.090978 0.927317 0.3895 

JW -0.009922 0.009703 -1.022639 0.3459 

JH 0.001896 0.000932 2.034275 0.0881 

INF 0.000112 0.000932 0.120491 0.9080 
     
     R-squared 0.490228     Mean dependent var 0.010011 

Adjusted R-squared 0.235342     S.D. dependent var 0.010088 

S.E. of regression 0.008822     Akaike info criterion -6.334018 

Sum squared resid 0.000467     Schwarz criterion -6.212984 

Log likelihood 35.67009     Hannan-Quinn criter. -6.466792 

F-statistic 1.923323     Durbin-Watson stat 2.786537 

Prob(F-statistic) 0.227056    
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d. Autokorelasi 

 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 1.874614     Prob. F(2,4) 0.2664 

Obs*R-squared 4.838196     Prob. Chi-Square(2) 0.0890 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 11/09/21   Time: 13:44   

Sample: 2011 2020   

Included observations: 10   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.381454 1.191934 0.320030 0.7650 

JW -0.036681 0.126499 -0.289968 0.7863 

JH -0.000199 0.012463 -0.015999 0.9880 

INF 0.005899 0.012763 0.462144 0.6680 

RESID(-1) -0.840440 0.468158 -1.795207 0.1471 

RESID(-2) -0.678453 0.577058 -1.175710 0.3049 
     
     R-squared 0.483820     Mean dependent var 3.51E-15 

Adjusted R-squared -0.161406     S.D. dependent var 0.105466 

S.E. of regression 0.113659     Akaike info criterion -1.227525 

Sum squared resid 0.051673     Schwarz criterion -1.045974 

Log likelihood 12.13763     Hannan-Quinn criter. -1.426686 

F-statistic 0.749846     Durbin-Watson stat 2.404663 

Prob(F-statistic) 0.627068    
     
     

 

e. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Dependent Variable: PPH   

Method: Least Squares   

Date: 11/09/21   Time: 13:28   

Sample: 2011 2020   

Included observations: 10   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.29407 1.332108 9.229035 0.0001 

JW 0.711836 0.142067 5.010564 0.0024 

JH -0.038729 0.013645 -2.838283 0.0296 

INF 0.013492 0.013642 0.989005 0.3609 
     
     R-squared 0.836750     Mean dependent var 19.07300 

Adjusted R-squared 0.755124     S.D. dependent var 0.261026 

S.E. of regression 0.129168     Akaike info criterion -0.966226 

Sum squared resid 0.100107     Schwarz criterion -0.845192 

Log likelihood 8.831131     Hannan-Quinn criter. -1.099000 

F-statistic 10.25112     Durbin-Watson stat 2.516822 

Prob(F-statistic) 0.008914    
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LAMPIRAN 3 

Titik Presentase Distribusi t (df=1-40) 
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Lampiran 4 

Titik Presentase Distribusi F, α =0,05 (5%) 
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Lampiran 5 

 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 

 

Surat Balasan Penelitian 
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